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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kekerasan adalah semua bentuk perilaku verbal maupun non verbal yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang lain, sehingga menyebabkan efek negatif secara fisik, emosianal dan psikologis terhadap orang yang menjadi sasarannya (Nugroho, 2010). Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk anak-anak, UNICEF, merilis laporan mengenai kekerasan yang terjadi terhadap anak-anak di dunia. Data yang diambil dari 190 negara menunjukkan anak-anak menjadi korban kekerasan fisik, seksual, dan psikologis. Secara umum, enam dari sepuluh anak di dunia telah menjadi korban kekerasan. "Kekerasan ini terjadi di rumah, sekolah, dan lingkungan komunitas, tempat-tempat yang seharusnya menjadi tempat aman bagi anak-anak," (Data UNICEF,2014)
Pada tahun 2012, 95 ribu anak di bawah 20 tahun menjadi korban pembunuhan. Mayoritas kasus itu terjadi di negara-negara Amerika Latin, seperti Brasil, Venezuela, Panama, El Salvador, dan Guatemala. Adapun di Nigeria, tempat di mana kelompok teroris Boko Haram berada, dilaporkan 13 ribu anak tewas. Adapun 84 juta remaja putri yang telah menikah menjadi korban kekerasan seksual, psikologis, dan fisik oleh suami mereka. Mayoritas kekerasan rumah tangga tersebut terjadi di Kongo, Uganda, Tanzania, Zimbabwe, dan Guinea Ekuatorial. Di antara negara-negara Eropa Barat dan Amerika Utara, hampir satu dari tiga anak umur 13-15 tahun mengalami kekerasan. Di Latvia dan Rumania, angka kekerasan terhadap anak mencapai 60 persen. Dikutip dari BBC, Kamis, 4 September 2014, PBB melaporkan 120 juta anak di dunia menjadi korban kekerasan seksual (Dennis,2014).
Sementara itu, Indonesia menepati peringkat pertama tingkat kekerasan pada anak se-Asia Tenggara menurut lembaga internasional PBB, UNICEF. Peringkat Indonesia berada di atas Singapura dan Thailand. Berdasarkan catatan KPAI angka kekerasan pada anak menunjukan angka kenaikan. Pada tahun 2011 tercatat ada 261 kasus kekerasan anak. Dan KPAI mencatat dalam 4 tahun terakhir kasus kekerasan terhadap anak tertinggi pada tahun 2013 dengan jumlah kasus sebanyak 1.615. KPAI menerima sebanyak 622 laporan kasus kekerasan terhadap anak sejak Januari hingga April 2014 dalam kekerasan fisik, kekerasan psikis dan kekerasan seksual. Kekerasan emosional sebanyak 12 kasus (Data KPAI,2014)
KPAI mencatat kekerasan terhadap anak di keluarga dan lingkungan terdekatnya sangat dominan di Indonesia. Semenjak 2011 hingga Juni 2016 kekerasan yang terjadi pada anak di rumah dan tempat pengasuhan alternatif mencapai 3.875 kasus atau berada di urutan kedua teratas. Angka ini memang masih di bawah dari persoalan anak yang terlibat kasus hukum yang tercatat 7.132 kasus. Dari data ini sudah sangat jelas, akar kekerasan terhadap anak sangat besar dari keluarga dan orang terdekat mereka.(Suhendra,2016).
Mustofa,2016 mengatakan “Bahwasannya di Provinsi Lampung dalam kasus kekerasan pada anak setelah Lampung tengah diposisi pertama, Kabupaten Pringsewu menempati urutan ke 2. Terdapat sembilan kecamatan yang masuk wilayah kerja Kabupaten Pringsewu, Kecamatan Gading Rejo menempati urutan pertama daerah rawan kekerasan terhadap anak, disusul kemudian Kecamatan Pringsewu, Ambarawa, Sukoharjo, Pagelaran, dan Adiluwih” (Sari,2017).
Faktor yang mempengaruhi orang tua melakukan verbal abuse pada anak adalah partisipan yang memiliki pengetahuan cukup mempunyai perilaku verbal abuse yang tinggi  (54,3%), partisipan yang memiliki pengalaman mendapatkan kekerasan verbal dengan perilaku tinggi (45,7%), keluarga tinggi untuk terjadinya kekerasan verbal memiliki perilaku verbal abuse tinggi (68,2%), partisipan dengan status ekonomi kurang memiliki perilaku tinggi (51,6%), sosial budaya rendah memiliki perilaku rendah (48%), dan reponden dengan lingkungan tinggi memiliki perilaku tinggi (66,7%) (Rahmawati,2006).
Menurut penelitian, di Indonesia sendiri masih sedikit data yang bisa menjelaskan mengenai angka kejadian kekerasan verbal karena orang tua sebagai pelaku tidak menyadari bahwa orang tua pernah melakukan kekerasan verbal kepada anak serta orang tua kurang mengetahui dampak yang diperoleh anak dalam jangka panjang (Eunike & Kusnadi, 2009). Tercatat 51% anak mengalami kekerasan dikeluarga sementara itu 28,6% anak mengalami kekerasan di lingkungan sekolah dan 20,4% anak pernah mengalami kekerasan di lingkungan masyarakat (Data KPAI, 2014).
Seperti yang diungkapkan dari beberapa partisipan (Purti & Santoso,2012), partisipan mengatakan bahwa kekerasan verbal berupa katakata yang tidak baik untuk diucapkan, seperti penuturan yang diucapkan oleh salah satu partisipan dibawah ini:  
“…Ya salah satunya ya itu tadi, apa yang dikatakan sesuatu yang tidak selayaknya dikatakan menjadi kekerasan verbal. bicara yang tidak baik itu kan…”. (P-1)  

Partisipan kedua mengatakan kekerasan verbal ada berbagai jenis. Jenis kekerasan verbal yang disebutkan oleh seluruh partisipan adalah membentak dan melampiaskan amarahnya ke anak, seperti contoh pernyataan partisipan kedua dibawah ini:  
“…Dibentak ya kaya tadi itu “Jadi anak kok nakal, nggak mau nurut sama mama…”. (P-2)  

 Partisipan ketiga mengatakan kekerasan verbal pada anak adalah ketika orang tua membentak anak, seperti pernyataan salah satu partisipan dibawah ini:  
“…Kalau verbal ya kita bentak-bentak kita bodoh-bodohi (megucapkan kata “bodoh) kemudian kita maki-maki (mengucapkan kata-kata yang tercela) itu kan kekerasan verbal…”. (P-3)

Verbal abuse dianggap sebagai sesuatu yang lazim, namun dibalik itu semua sebenarnya verbal abuse memiliki dampak yang sangat negatif bagi anak, diantaranya : anak kurang peka terhadap perasaan orang lain, perkembangan terganggu, agresif, gangguan emosi, kepercayaan diri akan turun, menjadi penyebab bunuh diri dan menciptakan lingkaran setan kekerasan verbal dalam keluarga (Lestari,2015).
Saat ini masih jarang di temukan penelitian tentang child abuse yang khusus meneliti mengenai verbal abuse pada anak. Karena fenomena membudayanya di masyarakat kita saat ini yang menganggap hal bicara kasar, mencaci, membentak, memarahi, mengancam pada anak merupakan hal wajar. Setiap hari banyak kita temui orang tua dengan mudah berbicara kasar pada anak. Padahal begitu pentingnya peran orang tua pada perkembangan masa anak-anak (Nugroho,2010). 
Hal ini dibuktikan saat peneliti melakukan study pendahuluan di salah satu taman kanak-kanak yang berada di kecamatan Gading Rejo, yaitu TK Aisyiyah Bustanul athfal Wonokriyo. Peneliti mengamati tiga diantara 5 ibu-ibu yang sedang menunggu atau mengawasi anaknya yang sedang bermain ditaman kanak-kanak saat jam istirahat :
partisipan pertama (P1) meneriaki anaknya “jangan main tanah!! Itu kotor” lalu segera menarik dan memaksa anaknya untuk masuk kedalam kelas. Sama seperti P1, P2 pun melakukan verbal abuse seperti : P2 “goblok banget sih, itu tanah kotor, lihat tu bajumu jadi kotor kan..!”, hal yang sama juga dilakukan oleh P3 “lihat itu sepatumu.. kotor kan, cepet masuk kelas, kalo nggak nanti ibu tinggal..!” 

Dapat disimpulan bahwa ketiga dari lima partisipan tersebut disadari atau tidak mereka telah melakukan kekerasan verbal (verbal abuse). Hal ini yang menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengetahui bagaimana pengalaman orang tua tentang verbal abuse pada anak prasekolah terutama di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo karena setelah dilakukan pengamatan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo ini masih banyak orang tua yang melakukan kekerasan verbal atau verbal abuse pada anak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan data dunia (UNICEF), data Indonesia (KPAI) kekerasan yang terjadi pada anak setiap tahunnya mengalami peningkatan, salah satu faktor yang menyumbang cukup besar presentase child abuse adalah keluarga atau orang terdekat. Tercatat 51% anak mengalami kekerasan dikeluarga sementara itu 28,6% anak mengalami kekerasan di lingkungan sekolah dan 20,4% anak pernah mengalami kekerasan di lingkungan masyarakat (Data KPAI, 2014). Seperti yang dilakukan oleh ketiga dari lima partisipan, yaitu wali murid TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo melakukan kekerasan verbal (verbal abuse), dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak pra sekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk diketahui Pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak pra sekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo.
2. Tujuan Khusus
a. untuk diketahui sejauh mana pengetahuan orang tua tentang perilaku verbal abuse pada anak
b. untuk diketahui bagaimana pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak
c. [bookmark: _GoBack]untuk diketahui faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua melakukan verbal abuse pada anak
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi teoritis
Sebagai referensi dan pengetahuan bagi mahasiswa STIKes Aisyah Pringsewu Lampung tentang pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak prasekolah
2. Bagi Praktisi
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memunculkan penelitian baru dan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama atau berbeda.
b. Manfaat bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai Pengalaman orang tua terhadap verbal abuse pada anak pra sekolah.
c. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai sumber kepustakaan di STIKes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai Pengalaman orang tua terhadap  verbal abuse pada anak pra sekolah.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai Pengalaman orang tua terhadap perilaku kekerasan verbal pada anak pra sekolah.
E. Ruang Lingkup
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Dengan pendekatan study fenomenologi, merupakan study yang berusaha mencari “esensi” makna dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Alat penunjang yang digunakan adalah buku catatan, pulpen, handphone dan daftar pertanyaan. Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel pada populasi tersebut adalah Snow boll, yaitu pengambilan sample dengan bantuan key-informan, dan dari key-informan inilah akan berkembang sesuai petunjuknya. Kriteria sampel yang digunakan adalah wali murid TK Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo.
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